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1.1 Latar Belakang

Di era digital ini, dukungan teknologi membuat para pelaku usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peluang yang lebih besar untuk
memajukan bisnis mereka dan meningkatkan daya saing di tengah kompetisi
yang semakin ketat. Dengan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi, UMKM
dapat menemukan target pasar yang lebih beragam dan memperluas jangkauan
pasar mereka, bahkan hingga ke tingkat global. Untuk bisa meraih pencapaian
tersebut, penting bagi para pelaku UMKM untuk membenahi segala aspek dalam
bisnis mereka agar mampu tumbuh pesat. Dari sekian banyak aspek yang perlu
dibenahi, faktor pengelolaan finansial menjadi hal yang sangat penting. UMKM
harus mampu melakukan pembukuan keuangan dengan baik, pemahaman dan
pengetahuan tentang keuangan harus dimiliki oleh pelaku UMKM agar bisnis
yang dijalaninya dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik begitu juga
sebaliknya kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang keuangan bagi pelaku
UMKM dapat menimbulkan kerugian karena arus keuangan atau arus kas nya
tidak terkontrol dan tidak terlihat dengan jelas tentang berapa arus kas masuk dan
keluar.

Seperti hasil survel dan wawancara yang dilakukan kepada pelaku UMKM
Gula Aren desa Karang Jaya yang menyatakan bahwa kurangnya pemahaman
mengenal  pentingnya memiliki catatan keuangan membuat pelaku UMKM
tersebut malas untuk mencatat segala aktivitas keuangan yang terjadi di bisnisnya
tersebut terlebih lagi catatan keuangan dianggap kurang penting di bisnis mereka
karena arus kas mereka tidak rumit, pangsa pasar masih cenderung terjangkau,
dan variasi produk belum begitu banyak. Akibatnya arus keuangan tidak
terorganisir dengan baik sehingga pelaku UMKM tidak mengetahui setiap
pergerakan arus kas dan tidak dapat mengontrol pengeluaran uang dari usaha
mereka yang tentunya akan mengancam bisnis mereka sendiri dalam kerugian.
Dengan demikian pengetahuan dan pemahaman mengenai manaemen keuangan

yang baik serta catatan keuangan yang rapi dan teroganisir dengan baik sangat



dibutuhkan oleh pelaku UMKM sehingga hal tersebut dapat membantu pelaku
usaha UMKM tersebut beroperasi lebih baik dan efektif.

Maka teknik pembukuan berbasis digital perlu dioptimalkan agar transaksi
keuangan bisnis terkelola dengan balk serta efektif dan efisien, hal ini dapat
dilakukan secara praktis dengan aplikasi digital yaitu dengan aplikasi “BUKU
KAS”. Dengan informasi yang dapat ditelaah di dalam pembukuan berbasis
digital tersebut akan menjadi salah satu dasar pengambilan suatu keputusan untuk
pengembangan bisnis yang lebih lanjut, misalnya dalam menentukan strategi
pemasaran, memperluas jangkauan market, dan merencanakan ekspans bisnis.
Keputusan yang diambil berdasarkan data manajemen keuangan yang akurat akan
mengurangi resiko terjadinya kerugian.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengangkat judul
“TEKNIK PEMBUKUAN BERBASIS DIGITAL PADA UMKM GULA
AREN DI DESA KARANG JAYA KECAMATAN MERBAU MATARAM”
sebagai laporan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM).

1.1.1 Profil dan Potensi Desa
Desa Karang Jaya merupakan salah satu Desa yang terletak di
Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan dengan jumlah
kurang lebih 617 sebaran kependudukan, Penduduk disana mayoritas
adalah suku Jawa, Sunda dan Palembang, Mayoritas mata pencaharian
penduduk di Desa Karang Jaya adalah petani, Desa tersebut di kepalai oleh
Bapak kades Rudi Hartono.
Desa Karang Jaya meliputi sejumlah dusun sebagai berikut, yaitu:
1. DusunTanjung Menang
2. Dusun Merbau Pendek
3. Dusun Tanjung Sari
4. Dusun Talang Betung
5. Dusun Ampera
6. Dusun Taang Mendala
Untuk pelaku UMKM yang berkembang di desa Karang Jaya
masihlah sedikit. Untuk fasilitas yang ada di desa terdapat 5 magjid, 1 balai



desa, 5 fadilitas kesehatan, sekolah ( SD,PAUD ), dan fasilitas lainnya.
Sedangkan untuk usaha yang dilakukan masyarakat di desa Karang Jaya
yaitu banyak membuka warung seperti warung sembako. Jika kita lihat lagi
maka masyarakat sangat membutuhkan pengetahuan mengenai UMKM dan
pengarahan yang lebih bailk agar pendapatan dan kreatifitas masyarakat
meningkat.

1.1.2 Profil UMKM

UMKM memberikan peranan yang luar biasa bagi perekonomian dan
oleh karena itu peranannya harus terus ditingkatkan produktivitasnya, juga
daya kompetisinya. Dilansir dari situs Bappenas, di
Indonesa UMKM memiliki kontribusi atau peranan cukup besar, yaitu:
Perluasan kesempatan kerja dan penyerapan tenaga kerja, Pembentukan
Produk Domestik Bruto (PDB), Penyediaan jaring pengaman terutama bagi
masyarakat berpendapatan rendah untuk menjalankan kegiatan ekonomi
produktif.

UMKM gula aren yang di miliki oleh salah satu warga desa yang
bernama bapak supardi ini terletak di dusun talang mendala desa karang
jaya yang merupakan salah satu UMKM vyang bergerak di bidang
pengolahan dan produksi gula aren dengan bahan baku dari air aren.
UMKM ini berawa dari melimpah nya hasil kebun berupa pohon aren,
sehingga pelaku UMKM ini mempunyai ide untuk memanfaatkan sumber
daya yang ada. UMKM ini berdiri sudah lebih dari 3 tahun. Bapak supardi
memproduks gula arennya secara mandiri, beliau belum memiliki karyawan
tetap. Bapak supardi memproduksi gula arennya jika ada pesanan atau dapat
dijual langsung ke pengepul, minimal 3 kali dalam seminggu. Bahan baku
air aren yang di gunakan oleh bapak supardi di dapat dari hasil kebun petani
setempat. Sejauh ini penjualannya masih di sekitaran desa.

1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masal ah yang mendasari pembuatan laporan PKPM ini yaitu :
1. Bagaimana cara penerapan pembukuan digital pada UMKM Gula Aren Di

Desa Karang Jaya?



2. Apa Sga Program-Program Y ang Dilaksanakan Di Desa Karang Jaya?

3. Bagaimana cara pengembangan UMKM Gula Aren Di Desa Karang Jaya?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

1.3.1.1 Tujuan Umum

a

Mewujudkan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu
bidang pengabdian masyarakat dengan membantu masyarakat
dalam pengembangan UMKM

Membantu mahasi swa dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dipelgjari secara langsung sesuai dengan teori
sehingga memberi manfaat bagi masyarakat.

Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam berbaur dan
bersosialisasi di masyarakat yang baik dan benar..

1.3.1.2 Tujuan Khusus

a

1.3.2 Manfaat

Membantu pemberdayaan masyarakat khususnya UMKM
melalui penergpan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
upaya pengembangan UMKM.

Membantu pendampingan belgjar kepada anak-anak.
Memberikan edukasi kepada masyarakat dalam menerapkan
pencegahan STUNTING pada anak sgjak dini.

Mengaplikasikan penergpan pembukuan digita pada pada
UMKM GulaAren Di DesaKarang Jaya

Mengetahui cara pengembangan UMKM Gula Aren Di Desa

Karang Jaya

1.3.2.1 Untuk Mahasiswa
a. Méatih mahasiswa untuk menjadi inspirator dalam menghadapi

persoalan di masyarakat khususnya pada UMKM.



b. Dapat menjadi sarana pembelgaran bagi mahasiswa daam
mengimplementasikan ilmu yang didapat dari kampus untuk
masyarakat sekitar.

1.3.2.2 Untuk UMKM dan Masyar akat

a. Dapat membantu proses operasional agar berjalan lebih efektif
dengan pengaturan yang tepat serta membuat arus keuangan
dapat terpantau dengan baik dengan pembukuan keuangan
digital.

b. Bertambahnya kesadaran masyarakat mengena pentingnya
UMKM sebagai pendapatan tambahan.

c. Bertambahnya kesadaran masyarakat mengenai bahaya
STUNTING yang harus dicegah sgjak dini

1.3.2.3 Untuk Instans

a. Meningkatnya peran dan kontribusi Civitas Akademika dalam
upaya pengembangan UMKM di masyarakat.

b. Sebaga sarana promos bagi Civitas Akademika IIB Darmajaya
agar lebih dikenal masyarakat khusunya di tempat PKPM
berlangsung.

Cc. Menjadi sdah satu penilaian atau tolak ukur mengena hasil
pembel gjaran kepada mahasiswa.

1.4 MitraYang Terlibat
Berikut ini adalah mitra yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan Praktek
Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) di Desa Karang Jaya, Kecamatan Merbau
Mataram, Kabupaten Lampung Selatan :
1. Aparat DesaKarang Jaya.
2. UMKM GulaAren Pak Supardi.
3. Masyarakat Desa Karang Jaya.



